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Abstract: This article explains the nazm (structure) position as one of the
main aspects of miracles of al-Quran. It explains that although al-Quréan
is in Arabic, but it does not use the form and composition of models that
have been used by the Arabs in their works. Al-Quran performs in different
way, not in the form of poetry, rhyme, letter or speech, but in kalam (the
word). The article then explains that the way to make sense of this kalam
was used as a pioneering theory by Abd al-Qahir al-Jurjani. This theory is
then used and applied by al-Alisi in his commentary book, Rih al-Ma ani.
This study shows the importance of the nagm of al-Qurian, in which it
becomes specific guidelines for researcher to understand the message of the
Qurian.
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Abstrak: Artikel ini menjelaskan posisi nazm (struktur kalimat) sebagai
salah satu aspek dari mukjizar al-Qurian. Sekalipun al-Qurian ditulis
dalam babasa Arab, ternyata tidak menggunakan bentuk-bentuk dan
susunan digunakan oleh bangsa Arab kala itu. Al-Qurian tampil dalam
cara berbeda, bukan dalam bentuk puisi, rima, huruf atauw ungkapan,
tetapi kalam (kata). Pemanfaatan al-Qurian sebagai kalam ini menjadi
teori terkemuka setelah diperkenalkan oleh Abd al-Qabir al-Jurjani. Teori
ini kemudian diaplikasikan oleh al-Alisi dalam kitab tafsirnya, Rap al-
Ma'ani. Kajian ini menunjukkan pentingnnya nagm al-Quran, sehingga
menjadi pedoman bagi peneliti dalam memahami pesan-pesannya secara
baik dan benar.

Katakunci: Kemukjizatan al-Qurian, Nazm, al-Alisi.
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Pendahuluan

Al-Qur’an adalah kitab petunjuk bagi manusia. Sebagai kitab
petunjuk, al-Qur'an mampu memerlihatkan kelayakan, keunggulan
dan keistimewaannya dibanding teks-teks yang lain. Pembahasan
tentang kehebatan dan keunggulan al-Qur’an sebagai sebuah teks ini
terangkum dalam kajian kemukjizatan bayani al-Qur’an.

Kemukjizatan bayani al-Quran menurut kalangan ulama,
aspek utamanya terletak pada ketepatan pilihan kata, kebenaran
kandungan makna, keindahan segi-segi balighah dan keserasian
nazm (susunan) al-Qur’an. Unsur-unsur inilah yang menjadikan al-
Qur’an mampu menunjukkan potensi kemukjizatannya melalui teks
yang terkandung dalam dirinya sendiri (dakhil al-nass). Potensi ini
oleh Ibn Khaldan disebut sebagai kesatuan antara petunjuk dan yang
ditunjukkan (iztibdd al-dalil wa-al-madlil),' yaitu kemampuan al-
Qur’an membuktikan kehebatan dirinya tanpa memerlukan hal lain
di luar dirinya (kharij al-nass).”

Para tokoh pengajinya antara lain al-Jahiz (w. 255 H.), al-
Rummani (w. 386), al-Khattabi (w. 388), al-Baqillani (w. 403)
dan ‘Abd al-Qahir al-Jurjani (w. 471). Mereka berpendapat bahwa
kemukjizatan bahasa dan sastralah yang menjadikan al-Qur’an
melakukan tapaddi (tantangan) terhadap masyarakat Arab saat al-
Qur’an diturunkan.

Kajian tentang aspek nazm al-Qur'an menarik perhatian banyak
mufassir untuk mengaji dan mendalaminya. Antara mereka adalah
al-Zamakhsyari dan Fakhr al-Din al-Razi. Penafsiran mereka sarat
dengan pembahasan nazm al-Qur’an. Termasuk mufassir yang juga
memiliki perhatian serius dalam aspek kemukjizatan nazm ini adalah
Syihab al-Din al-Alasi, penyusun kitab tafsir Ri) al-Maani.

Sekilas Syihab al-Din al-Alusi dan Tafsir Rih al-Ma Gni

Syihab al-Din Abu al-Tsana® al-Sayyid Mahmuad Afandi al-Alasi
dilahirkan di Baghdad, pada tahun 1217 H./1802 M. dan wafat
pada tahun 1270 H./1854 M. Ia sejak kecil belajar langsung kepada
ayahnya sendiri, al-Sayyid ‘Abdullah ibn Mahmuad al-Alasi, dan juga
kepada guru-guru di daerahnya, antara lain ‘Al2’ al-Din ‘Ali Afandi
ibn Yasuf al-Musili serta Diya’ al-Din Khalid al-Nagsybandi.



Hilmy Muhammad, Kemukjizatan Nazm al-Qur’an dalam Perspektif Syihab al-Din al-Alasi 687

Aktifitas al-Alasi yang paling utama kemudian adalah mengajar
di Madrasah al-Bajjah Hayy al-Hajj Numan Baghdad. Pada tahun
1229 H., oleh Ketua Menteri Baghdad, ‘Ali Rida’ Pasha, ia diangkat
sebagai mufti Baghdad.® Sebagai seorang tokoh, al-Alasi memiliki
kecendurungan figh madzhab Syafi‘i, dalam bidang agidah mengikuti
madzhab Hanafi-Maturidi, dan dalam bidang akhlaq mengikuti
tarekat Nagsybandi.

Karya-karyanya di samping Zafsir al-Alisi banyak sekali. Bukunya
meliputi berbagai bidang kajian, antara lain al-Ajwibah al-‘Iragiyah
ald al-Asilah al-Traniyah, al-Ajwibah al-Triqiyah ‘ald al-Asilah al-
Lahariyah, al-Nafahait al-Qudsiyah, fi al-Radd ‘ald al-Imamiyah, Nahj
al-Salamah ild Mababits al-Imamab, Kasyf al-Turrah ald al-Ghurrah,
Hasyiyah Sarh al-Qatr, Syarh Sullam al-Aruj, al-Fayd al-Warid ‘ald
Rawd Martsiyah Mawlina Khalid dan Ghard'ib al-Istighrab.*

Tafsirnya, oleh ‘Ali Rida’ Pasha, Ketua Menteri Baghdad, diberi
nama tafsir Rih al-Ma'ani fi Tafsir al-Quran al-Azim wa-al-Sab* al-
Matsani, atau biasa disebut dengan 7Tafsir al-Alisi. Tafsirnya dikenal
sebagai tafsir ensiklopedis (mawsi7), yang menghimpun berbagai
pembahasan dan kajian keilmuan, mengodifikasi riwayat-riwayat
ulama salaf, sekaligus penafsiran-penafsiran baru kalangan kbalaf.
Tafsir ini menggunakan dua pendekatan, yaitu 72y dan isyari.
Pendekatan 74 dilakukan untuk menafsirkan seluruh ayat al-Qur’an,
sedang pendekatan isyari dilakukan berdasarkan makna-makna
tersembunyi yang muncul dari balik ungkapan ayat.

Tafsirnya memuat berbagai tema dan kajian, termasuk kalam,
figh, akhlaq, masalah kawniyah dan sebagainya. Tafsir ini juga
memiliki model berbeda dalam mengungkap penafsiran isyarinya,
dengan cara mengelompokkan penafsiran tersebut dalam satu bab
tersendiri sesudah menjelaskan penafsiran atas sejumlah ayat. Bukan
itu saja, bab ini diberi penanda judul, umumnya dengan ungkapan
“wa-min bab al-Isyarah”.

Tafsir ini mendapat pujian dan juga kritik dari para pengaji. ‘Abd
al-‘Azim al-Zarqani dan Muhammad Husayn al-Dzahabi masing-
masing memuji kemampuan al-Alasi dalam mengodifikasi pendapat
kalangan salaf dan kalangan kbalaf> Abu Syahbah juga memuji
al-Alasi karena mampu menyeleksi dengan ketat riwayat-riwayat
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Isrd’iliyat dan Hadits-Hadits mawdi“ terkait dengan keutamaan surah-
surah.® Sedang beberapa peneliti mengritik al-Alasi karena sering
menyatakan suatu informasi tanpa menjelaskan sumbernya.” Ia juga
ditengarai melakukan pembahasan yang terlalu panjang dan detil.®

Kemukjizatan al-Qur’an

Definisi mukjizat, menurut al-Alasi, adalah “al-amr al-kharig lil-
ddah yazharu ald yad mudda’i al-nubiwah ‘ind al-tahaddi™ (Mukjizat
adalah suatu perkara luar biasa yang muncul ketika dilakukan cabaran
terhadapnya, dari orang-orang yang mengaku nabi.)

Al-Alasi membedakan antara mukjizat dari sihir.  Sihir
menurutnya, bukan perkara yang luar biasa kharig lil-‘adabh, akan
tetapi hanya merupakan sesuatu yang aneh, yang menyerupai sesuatu
yang luar biasa gharib yusyabbih al-kharig. 1a tidak luar biasa, karena
ia dapat dipelajari.'

Jenis mukjizat yang diberikan kepada setiap rasul, bagi al-Alusi,
mesti disesuaikan dengan peradaban yang sedang berlangsung. Hal
ini agar ia dapat memermudah usaha dakwah yang dilakukan oleh
para rasul. Maka apabila peradaban masa Nabi Muhammad adalah
peradaban kata, maka mukjizat yang diberikan adalah yang sesuai
dengannya, yaitu al-Qur’an."

Al-Qur’an, menurut al-Alasi, merupakan mukjizat yang
terpenting bagi Nabi Muhammad. Kemukjizatannya meliputi seluruh
al-Qur’an dan sebagian dari ukuran terkecil bagi kemukjizatan al-
Qur’an adalah QS. terpendek.'?

Adapun aspek-aspek kemukjizatan al-Qur’an, menurut al-Alasi
ada empat, yaitu: nagm, baldghah, pemberitaan tentang yang gaib dan
kesesuaian al-Qur’an dengan logika disertai ketepatan dan ketelitian
maknanya."”” Pemberitaan al-Qur'an tentang yang gaib dinyatakan
oleh al-Alasi sebagai bagian dari aspek kemukjizatan karena al-Qur’an
memuat berbagai pemberitaan yang luar biasa tentang umat-umat
terdahulu, yang hal itu tidak dapat diketahui kecuali oleh orang yang
benar-benar pakar dalam kisah-kisah AAb/ al-Kitab. Dan al-Qur’an
menyajikan kisah-kisah tersebut sesuai dengan kenyataannya, sedang
yang membawakannya adalah Nabi yang wmmi, yang tidak dapat
membaca dan menulis."



Hilmy Muhammad, Kemukjizatan Nazm al-Qur'an dalam Perspekdif Syihab al-Din al-Alasi 689

Aspek kemukjizatan yang kedua adalah kesesuaian al-Qur’an
dengan hukum akal disertai dengan ketelitian maknanya muwaifaqatr
al-Quran li-qadiyat al-aql wa-daqiq al-ma'nd. Tentang aspek ini
al-Alasi memberikan alasan karena muatan ajaran al-Qur’an yang
sangat banyak, terkait dengan perkara aqidah, ibadah, mu‘amalah,
akhlaq dan sebagainya, semuanya diungkapkan dalam ungkapan
yang seimbang dan ditempatkan pada tempatnya masing-masing."

Aspek kemukjizatan yang ketiga yaitu balaghah al-Qur’an.
Balaghah, menurut pengertian al-Alasi, adalah menyelaraskan
ungkapan sesuai dengan situasi dan keadaannya mutibaqar al-kalam
li-mugtadd al-pal."° Dan balaghah al-Quran terbukti kemukjizatannya
apabila setiap ungkapannya senantiasa sesuai dengan kehendak situasi
dan keadaan yang diharapkan wa-dzalika bi-baldghatihi wa-hiya bi-
mutibaqatihi li-muqtadd al-hal fi kull jumlah minh."’

Kemukjizatan al-Qur'an, menurut al-Alasi, sesuai dengan
kecenderungan masyarakat Arab pada saat itu pada balaghah.'® Dan
sebagaimana karya para sastrawan yang menonjolkan aspek seni
pengungkapan, maka demikian halnya dengan al-Qur’an. Al-Qur’an
kaya dengan yang seperti ini, dan tidak ada orang yang mampu
mengetahui keseluruhan maknanya kecuali orang yang diberkahi
“ilmu ladunni” oleh Allah. Ia berkata:

Al-tafannun fi al-ta‘bir lam yazal da’b al-Bulagha. Wa-fihi min

al-dalilah ald rvifat syan al-mutakallim ma la yakhfd. Wa-al-

Quran al-Karim mamlia’ min dzalik, wa-man rama bayina sir

li-kull ma wagaa fihi minhu fa-qad rama ma la sabila ilayh

illa bi-al-kasyf al-sabih wa-al-ilm al-ladunni. Wallahu ywt

Jadlahu man yasya, wa-subbina man la yubitu bi-asrar kitabih

illa huwa.”

Ungkapan seni selalu menjadi kebiasaan para sastrawan. Ini

tidak lain untuk menunjukkan ketinggian derajat pembicaranya.

Dan al-Qur'an penub dengan hal seperti itu. Dan siapa pun yang

hendak menjelaskan rabasia tiap ungkapan yang ada padanya

maka berarti ia ingin melakukan sesuatu yang tidak ada jalan
menuju ke sana kecuali dengan penyingkapan yang benar dan

“ilmu ladunni”. Dan Allah memberi keutamaan kepada siapa

pun yang Dia kehendaki. Mahasuci Dzat yang tidak ada yang

mampu mengetahui semua rabasia kitabNya kecuali Dia sendiri.



690 Refleksi, Volume 13, Nomor 6, April 2014

Al-Alasi menolak pandangan bahwa-al-Qur'an mengandungi
wazn-wazn syair. Pada pendapatnya, apabila al-Qur'an mengandungi
wazn syair, maka ia tidak berarti syair dan yang menyatakannya
bukanlah penyair. Hal ini karena syair mesti memaksudkan wazn
dalam setiap ungkapannya, artinya, apabila tidak dimaksudkan
sebagai wazn, maka ia bukan syair.*

Kemukjizatan aspek balaghah al-Quran ini dikarenakan
kehebatan kata-kata dan keistimewaan dan ungkapan-ungkapan
al-Qur’an berada di peringkat tertinggi.”’ Kesempurnaan balaghah
al-Qur’an juga tidak hanya melalui keindahan kata-kata semata,
tetapi juga dihasilkan dari kebenaran ungkapan-ungkapannya, yang
menjadikannya layak diterima dan dijadikan petunjuk.?

Pengertian Nazm

Abd al-Qahir al-Jurjani menjelaskan pengertian nazm, yaitu 1z lig
al-kalim ba diha bi-ba'd, wa-ja’l ba'dibha bi-sabab min ba'd (Mengaitkan
kata-kata antara satu dengan yang lainnya dan menjadikan sebagian
darinya menjadi sebab dari yang lainnya.)*

Konsep ini mengandaikan hubungan erat antara satu kata
dengan yang lain dalam suatu ayat. Kata tidak bermakna apa-apa
manakala kata tersebut sendirian. Kata akan bermakna hanya bila
sudah berhubungan dengan kata yang lain.

Dinamika hubungan antar kata-kata akan menimbulkan dan
mengakibatkan perbedaan makna-makna. Makna akan muncul
sesuai dengan penyusunan dan penempatan kata-katanya. Susunan-
susunan berikut: Zayd muntaliq, Zayd yantaliq, yantaliqu Zayd, Zayd
al-muntaliq, dan Zayd al-muntalag, masing-masing memiliki ciri khas
dan karakter sendiri-sendiri, dan masing-masing memiliki makna
yang berbeda. Konsep nazm ini kemudian mencoba mengidentifikasi
keterkaitan susunan al-Qur'an dalam berbagai bentuknya, baik
hubungan antara kata dalam satu susunan ayat (jumlah), maupun
hubungan antara susunan ayat-ayat (jumal).*

Al-Qur’an adalah teks yang kaya dengan model-model susunan
seperti ini. Contohnya dalam masalah zagdim (mendahulukan) dan
ta’khir (mengakhirkan) terdapat pada ayat 151 QS. al-Anam/6, “wa-

la tagtuli awladakum min imlaq, nahnu narzuqukum wa-iyyahum”



Hilmy Muhammad, Kemukjizatan Nazm al-Qur’an dalam Perspektif Syihab al-Din al-Alasi 691

Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut
kemiskinan. Kami akan memberi rizki kepadamu dan kepada
mereka.”

dan ayat 31 QS. al-Isr3'/17, “wa-la taqtuli awlidakum khasyata
imlaq, nahnu narzuqubum wa-iyyakum”

Dan janganlah kamu membunub anak-anakmu karena takut

kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rizki kepada mereka

dan juga kepadamu.

Pada susunan pertama, damir mukbdtab “kum” didahulukan
daripada damir ghayb “hum” dan sebaliknya pada susunan yang
kedua. Hal ini disebabkan karena maf4l li ajlih pada susunan yang
pertama (min imlig) menunjukkan bahwa mereka dalam keadaan
miskin, sehingga janji untuk memberi rizki dinyatakan dengan
mendahulukan orang tua daripada anak-anaknya. Sedang mafil /i
ajlih pada susunan yang kedua (khasyata imlig) menunjukkan bahwa
keadaan mereka sesungguhnya cukup (kaya), sehingga tidak perlu
dikuatirkan dari kepapaan dan kemelaratan. Oleh itu, janji Allah
untuk memberi rizki kepada anak-anak mereka didahulukan daripada
orang tuanya.’®

Ketelitian mencermati zazm al-Qur'an dengan demikian adalah
suatu keharusan. Ketidakcermatan dalam melihatnya mengakibatkan
orang terjerumus dalam kesalahan penafsiran. Hal ini seperti dalam
penjelasan Abi al-Aliyah:

Malik ibn Dinar berkata: Suatu ketika kami (Malik ibn Dinar,

Abi al-Aliyah, Nisir ibn Asim al-Laytsi dan Asim al-Jubduri)

sedang berkumpul bersama dengan al-Hasan al-Basri untuk

keperluan tadarrus al-Quran. Lalu ada seorang yang bertanya
kepada Abi al-Aliyah: “Wahai Abi Aliyah, Allah berfirman
dalam kitabnya, ‘Maka kecelakaan bagi orang-orang yang
salat, (yaitu) orang-ovang yang lalai dari salatnya’ (QS. al-
Maan/107: 4-5). Apa yang dimaksud dengan “lalai” (dalam
ayat tersebut)?” Abi al-Aliyah menjawab: “Maksudnya adalah
orang yang lalai ketika salat dengan tidak sadar berapa bilangan
rakaat yang telah dia lakukan, apakah sudah genap ataukah
masih ganjil”. Al-Hasan kemudian menyela: “Abi al-Aliyah,
maksudnya tidak demikian, tapi maksudnya adalah orang-orang
yang melalaikan salat, sampai tatkala waktunya sudah habis,
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dia belum melaksanakannya. Tidakkah kamu tabu bahwa
firman Allah tersebur menggunakan perkataan “an salatibim™?
Apabila disebutkan dengan fi salatihim”, maka maksudnya
adalah orang yang tidak menyadari jumlah rakaat yang telah
dia kerjakan. Tetapi karena firman tersebut dinyatakan dengan
“an salatibim”, maka maksudnya adalah orang yang lalai salat
hingga habis masanya.”™
Al-Khattabi menyatakan, terlihat dalam pemaparan kasus di atas,
Abi al-‘Aliyah tidak membedakan penggunaan huruf “2»” dan huruf
“fi”. Al-Khattabi kemudian merumuskan:
Apabila  kamu  perbatikan al-Quran, maka kamu akan
mendapati hal-hal seperti ini terdapar di dalamnya dalam
kemegahan dan keutamaan, hingga kamu tidak melihat sesuatu
yang lebib fasih, lebib jelas dan lebih enak daripada ungkapan-
ungkapannya. Dan kamu juga tidak akan melibat susunan yang
lebibh indah, dan lebib serasi daripada susunannya.

Kemukjizatan Nazm al-Qur’an

Al-Alasi menyebut nazm sebagai salah satu aspek kemukjizatan
al-Qur’an bersama dengan 3 aspek lainnya. Ia menjelaskan bahwa
kemukjizatan al-Qur’an tidak hanya terletak pada aspek kata-kata
(lafaz) dan juga tidak terletak pada aspek isi kandungan (makna)
saja. Kemukjizatan al-Qur’an tidak dapat dinyatakan dari aspek kata-
katanya karena kata-kata atau bahasa yang digunakan adalah kata-kata
yang beredar dan biasa digunakan sebagai alat komunikasi masyarakat
Arab. Al-Qur’an sendiri menegaskan bahwa dirinya berbahasa Arab.
Kemukjizatan juga tidak bisa dinyatakan dari aspek maknanya saja,
sebab apabila hanya melihat dari aspek makna atau isi ajaran saja,
maka hal itu dapat diperoleh melalui buku-buku hikmah atau kitab
suci yang lainnya. Seperti halnya pemberitaan mengenai yang gaib
sebagai aspek kemukjizatan, tidak harus diungkapkan dalam kitab
seperti al-Qur’an. Bahkan bila yang terpenting adalah penyampaian
isinya, maka tidak perlu menggunakan bahasa Arab, tapi selainnya.”

Apabila kemukjizatan tidak terdapat pada kata-katanya saja, atau
maknanya saja, maka berarti kemukjizatan al-Qur’an itu terletak
pada susunan (nagm)-nya. Kemukjizatan al-Qur’an ada pada bentuk
susunannya yang spesial, yang mengandung kata-kata dan makna-
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makna yang istimewa, yang berbeda dari susunan-susunan yang telah
ada. Jadi bahan bakunya sama dengan yang didapati dalam bahasa
Arab, akan tetapi disajikan dalam bentuk yang berbeda. Laksana
cincin, gelang dan kalung, yang berbahan baku sama, akan tetapi
karena bentuknya yang berbeda-beda maka masing-masing memiliki
namanya tersendiri.’

Al-Alasi menegaskan bahwa nazm (susunan) al-Qur’an berbeda
dari susunan-susunan yang telah dikenal di kalangan masyarakat
Arab. Apabila orang Arab mengenal bentuk-bentuk ungkapan yang
indah seperti syair dan sajak, maka susunan al-Qur’an bukanlah itu
semua.’’ Al-Qur'an mengumpulkan semua keindahan susunan yang
ada dengan tanpa disertai cacat dan cela. Susunan al-Qur’an justru
memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki oleh susunan lainnya. Dan
keistimewaan susunan al-Qur’an tidak ada bandingannya. Gambaran
keindahan al-Qur’an ia tuturkan melalui ungkapan syair: min kull lafz
takddu al-udzun tajalub # rabban wa-ya budubu al-qirtas wa-al-qalam
(Keindahan kata-katanya menyebabkan telinga nyaris menjadikannya
tuhan, sepertimana kertas dan pena menyembahnya.)*

Al-Qur’an bukan sajak, karena keindahannya bersifat substantif
(dzati) berdasar keserasian makna-makna bukan sekedar kata-kata
yang berirama.” Al-Qur’an juga berbeda dari syair, dilihat dari aspek
kata dan maknanya. Pada aspek kata, al-Qur’an bukan syair karena
ia tidak menggunakan wazn dan gdfiyah. Sedang pada aspek makna,
al-Qur’an bukan syair karena ia mengandung hikmah-hikmah dan
ajaran-ajaran. la berbeda dari syair yang biasanya hanya berisi ilusi
dan hayalan semata. Demikian halnya Nabi Muhammad bukanlah
penyair, karena yang diajarkan kepada beliau adalah al-Qur’an.
Syair tidak layak disandingkan bersama Nabi karena syair seringkali
mengubah makna dan sekedar menjaga kata beserta wazn-nya.
Kebanyakan syair juga berlebih-lebihan dalam memberikan suatu
deskripsi. Ia memerindah sesuatu yang tidak indah dan menjelekkan
sesuatu yang tidak jelek. Syair cenderung pada dusta dan kebohongan.
Oleh karena itu ada yang menyebut: “adzabubu akdzabuh” (syair
terbaik adalah yang paling mengandung banyak dusta) >*

Al-Qur’an juga bukan ungkapan dalam bentuk ris@lah atau
pidato (khitabah). Al-Qur’an adalah kalam (fzrman)® yang memiliki
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kekhasan bentuk, penampilan maupun isi, yang tidak dimiliki oleh
susunan-susunan pada umumnya. Susunan inilah yang menjadikan
al-Qur’an istimewa dan mengungguli susunan-susunan lainnya.

Dan tentu bentuk susunan (zazm) al-Qur’an ini tidak hanya indah
dari aspek bentuk dan model (syak! wa-al-qalib) penampilan luarnya
saja. Kalau hanya sekedar indah penampilannya, maka Musaylamah
al-Kadzdzab pun mampu melakukannya dengan membuat susunan
yang mirip-mirip al-Qur’an.* Keindahan susunan al-Qur’an juga ada
pada aspek makna dan isi kandungannya. Ini yang dimaksud oleh al-
Alusi dengan ungkapan “dzdiri” (substantif), atau dalam pernyataan
di mugaddimah tafsirnya, ia ilustrasikan dengan ungkapan “orang
sekelas al-Walid (ibn al-Mughirah) pun mampu mengetahuinya”.””

Pedoman Pemaknaan Nazm

Al-Alasi melakukan langkah-langkah tertentu guna menjelaskan
makna suatu susunan (nazm). Langkah-langkah ini telah ditempuh
dan digunakan oleh al-Alasi guna mendapatkan makna yang
paripurna dari suatu susunan. Berikut adalah pedoman dari langkah-

langkah yang dimaksud:

Mengetahui Kejelasan Makna Kata

Mengetahui kejelasan makna suatu kata menentukan pemaknaan
nazm. Yang dimaksud dengan makna kata ini adalah makna kamus
(mu jam) atau makna kosa kata (mufradat) atau makna kata dalam
pengertian petunjuk yang dikehendaki (dalilah)-nya.

Makna kata memberi sumbangan yang penting bagi pemaknaan
nazm. Makna mesti diketahui sebelum dilakukan 7746 (penguraian
kedudukan kata). Iniselaras dengan teori al-Zarkasyi yang menyatakan
bahwa kewajiban pertama yang mesti dilakukan oleh penafsir adalah
mengetahui makna kata sebelum melakukan 7%4bnya.’® Pengetahuan
tentang makna kata per kata, menjadi dasar bagi dilakukan 7%,
yang kemudian dari situ dilakukan penjelasan makna susunan secara
menyeluruh. Ketidaktepatan memberi makna kata akan berakibat
pada kesalahan %26 dan pemaknaan susunan secara keseluruhan.

Al-Alasi mengungkapkan berbagai kemungkinan makna kata
dalam suatu susunan. Hal ini seperti penjelasannya tentang ayat 13
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QS. Maryam/19, “wa-hananan min ladunni wa-zakih, wa-kina
taqiyya.”

Dan rasa belas kasiban yang mendalam dari sisi Kami dan

kesucian (dari dosa). Dan ia adalah seorang yang bertaqua.

Al-Alasi menyatakan, ada dua pemaknaan kata “pandnan’.
Apabila kata tersebut bermakna kasih sayang (rapmablsyafagah), maka
makna ayat adalah: “Kami memberinya kasih sayang dalam hatinya dan
belas kasihan dari kedua ibu bapa dan yang lainnya”. Sedang apabila
makna kata tersebut adalah cinta (mahabbah), maka susunan tersebut
memberi pengertian: “Dan Kami memberinya cinta dari Kami”, yang
maksudnya: “Kami menjadikannya dicintai oleh semua orang” >

Hal yang sama juga al-Alasi lakukan umpamanya terhadap
pengertian dari kata “bala” dalam QS. al-Baqarah/2 ayat 49 atau
kata “sirr” dalam QS. Alu ‘Imran/3 ayat 117.% Ini dilakukan untuk
memastikan makna kata dimaksud guna mendapatkan pengertian
yang jelas dari keseluruhan susunan. Ini juga berarti menjadikan
kebergantungan makna susunan pada makna kata-kata yang ada.
Kesalahan memaknakan suatu kata memberi dampak kesalahan
pemaknaan susunan secara keseluruhan.

Al-Alasi tidak setuju dengan para mufassir yang melewatkan
begitu saja suatu kata dalam al-Qur'an dan menjadikannya seperti
tidak ada artinya. Ini barangkali seperti yang lazim dinyatakan oleh
para mufassir terhadap suatu huruf sebagai huruf tambahan (za%idah)*
tanpa memberi pengertian sama sekali. Menurut al-Alasi, pernyataan
tersebut seakan memberi kesan keberadaan huruf tambahan sekedar
sebagai pelengkap, yang bila dibuang pun tidak memberi pengaruh
makna apa-apa terhadap susunan. Al-Alasi menentang hal yang
demikian. Baginya, keberadaan suatu kata dalam al-Qur’an tidak
boleh diabaikan (wa-al-Qur'an ajall min an yulghd fihi syay).**

Belajar dari al-Alasi, ia mengilustrasikan huruf tambahan
dalam beberapa ayat al-Qur’an sebagai “pedang (atau tongkat) yang
dibawa oleh sang khatib” (sayf khatib). Pedang atau tongkat yang
dibawa oleh orang yang sedang berkhotbah bukan tidak ada artinya.
Benda itu seperti sebuah simbol yang memberi pesan pentingnya
sesuatu yang ingin disampaikan. Dalam kasus huruf tambahan, ia
bisa dimaksudkan antara lain untuk makna penguatan (#’kid) atau
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penghinaan (zapqir). Hal ini terlihat tatkala ia menjelaskan ayat 103
QS. al-MZ’idah/5, “Ma ja alallahu min bahiratin wa-la sa’ibatin wa-la
wasilatin wa-la ham. Wa-lakin alladzina kafara yaftarana alallih al-
kadzib wa-aktsarubum la ya qilun.”

Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya bahirah,
sa’ibah, wasilah dan ham. Akan tetapi orang-orang kafir membuat-buat
kedustaan terhadap Allah; dan kebanyakan mereka tidak mengerti.

Huruf “min” dalam ayat tersebut adalah “sayf khatib”, yang
dimaksudkan untuk menguatkan ungkapan nafy (ma ja'alallah) di
awal ayat.”

Menetapkan Kedudukan irib
I7dab melalui ilmu nahwu memiliki peran penting dalam
penjelasan nazm. la memberi jalan bagi nazm. Ia berfungsi membuka
makna susunan dan menyingkap pengertian yang muncul dari
hubungan kata-kata berdasar karakteristik kedudukannya. Al-Jurjani
dalam karyanya, Dala’il al-Ijiz menyatakan,
Anna al-alfaz mughallagatan ald maaniha, hattd yakin al-
i'7ab huwa alladzi yaftahubd; wa-anna al-aghrad kaminab fiba,
hattd yakianu huwa al-mustakbraj lahd; wa-annahu al-mi‘yar
alladzi la yatabayyanu nuqsan kalam wa-rujhianih hattd yu'‘radu
alayh, wa-al-miqyds alladzi la yu'rafu sabih min saqim hattd
yurja’ ilayh. Wa-la yunkiru dzalik illa man yunkiru hissah, wa-
illa man ghalata fi al-haqa’iq nafsah.”
Sesunggubnya  kata-kata  tertutup dari  makna-maknanya,
hingga i'rab adalah yang membukanya. Pengertian-pengertian
ungkapan tersimpan dalam kata-kata tersebut hingga i‘rib
yang mengeluarkannya. 1rdb menjadi semacam pedoman atau
kriteria, di mana kekurangan dan keunggulan suatu ungkapan
tidak akan diketabui sebelum diperlihatkan kepadanya. Ia
adalah wkuran, di mana ungkapan yang benar tidak diketahui
perbedaannya dengan yang salah kecuali dengan cara dirujuk
kepadanya. Dan hal ini tidak akan dipungkiri kecuali oleh orang
yang mengingkari perasaannya dan juga orang yang menipu diri
dari kebenaran-kebenaran yang ada dalam dirinya.
I'rab yang dimaksud dengan di sini bukan mengetahui

kedudukan kata X sebagai subyek dan kata Y sebagai predikat, akan
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tetapi mengetahui pengertian yang dihasilkannya (wa-laysa yakianu
hidza ‘ilman bi-al-irab, wa-lakin bi-al-wasf al-mijib lil-irab).”
Mengetahui kedudukan i‘rab masing-masing kata dengan demikian
bukan tujuan, akan tetapi sekedar petunjuk terhadap makna.*
Pengetahuan tentang nazm oleh karena itu tidak bergantung pada
asal seseorang, apakah ia Arab atau bukan, karena ukurannya adalah
kemampuan berpikir dalam mencermati dan memahami susunan.
Seorang Arab mungkin tidak tahu bahwa “zayd” pada susunan “zayd
muntaliq” (Zayd pergi) dalam istilah nahwu berkedudukan sebagai
mubtada’, dan “muntaliq” adalah khabar. Akan tetapi yang penting
adalah dia tahu keberadaan “zayd” dijelaskan oleh “muntaliqg”.”
Pedoman pemaknaan nazm didasarkan pada makna-makna hasil
susunan nahwu. Makna-makna nahwu bukan makna kata-kata, akan
tetapi pengertian yang dihasilkan dari hubungan antara makna kata-

8 sebagaimana rumusan al-Jurjani: “a/-

49

kata dalam susunan nahwu,*
kalim al-nagm: ‘ibarah ‘an tawakhkhi maani al-napw fi maanin”
(nagm adalah ungkapan tentang memaksudkan makna-makna nahwu
dalam makna kata-kata). Maka dalam contoh ungkapan “jaani zayd
rakiban” yang harus diketahui adalah kata “rakiban” berkedudukan
sebagai pal, sedang kata “al-rakib” dalam susunan “al-rikib jaani
zayd’ berlaku sebagai sifat.

Demikian pula perbedaan arti dari masing-masing ungkapan:
“jaani zayd musri an, jaani yasra', jiani wa-huwa musri', jaani huwa
musri’, jadani qad asra’, dan jaani wa-qad asra®.® Yang terpenting
dari ungkapan-ungkapan ini bukan mengetahui perbedaan keadaan
i7db dalam harakat dan bentuk kata yang digunakannya, tetapi
mengetahui karakter makna yang dihasilkan dari susunan-susunan
tersebut.”’ Fokus utama nazm tidak pada ungkapan, tetapi pada
pengertian yang dihasilkannya (anna al-itibar bi-ma‘rifatr madlial al-
ibarat la bi-ma‘rifat al-ibarar) >

Al-Alasi adalah termasuk mufassir yang kuat dalam memegang
teguh nazm sebagaimana pengertian i‘rab-nya. Bila melihat
berbagai kemungkinan bacaan yang ada pada suatu ayat, maka ia
akan memaknakan masing-masing sesuai dengan pengertian yang
dihasilkan. Hal ini seperti penjelasannya terhadap ayat 185 QS. al-
Baqarah/2, “Syahr Ramadan alladzi unzila fih al-Quran hudan li-I-
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nds wa-bayyindat min al-huda wa-l-furqan.”

Beberapa hari yang ditentukan itu ialah bulan Ramadan, bulan

yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qurian sebagai

petunjuk bagi manusia, dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dari yang batil).

Pada pendapat al-Alasi, kata “syabr ramadin” dalam bentuk
bacaan raf* berkemungkinan memiliki kedudukan sebagai mubrada’,
atau sebagai kbabar dari mubtada’ yang dibuang, atau sebagai badl
kull min kull atau sebagai badl isytimal. Sedang dalam bentuk nasab,
maka ia memiliki kemungkinan kedudukan sebagai mafl bih dari
kata “sama” yang dibuang, atau dari kata “wa-an tasamu” dan atau
kata “ta‘’laman” pada ayat sebelumnya. Masing-masing dijelaskan
kedudukannya, dan kemudian diberi pengertiannya.”

Kebiasaan al-Alasi mengungkap berbagai kemungkinan 7726,
tidak lantas menjadikannya mengikuti dan mengamini semuanya.
Al-Alasi tetap senantiasa memilih kemungkinan 7746 yang paling
unggul (al-arjah) atau yang menjadi pedoman umum (a/-mu tamad)
dalam tata bahasa Arab. Ia enggan menggunakan bacaan yang anch
atau asing, yang biasa disebut oleh kalangan ahli nahwu dengan
bacaan kalangan “akalini al-barighits” >

Al-Alasi juga berprinsip, tidak setiap kemungkinan 7726 boleh
diterima. Kebenaran dari sisi 7746 tidak lantas menjadikan susunan
dapat diperlakukan semaunya. Prinsip ini bisa diambil dari penjelasan
al-Alusi terhadap ayat 44 QS. Fussilat/41, “ Wa-law ja ‘alnihu Quranan
ajamiyyan la-qali law-1a fusilat ayatubi aa‘jamiyyun wa- arabiyy, qul
huwa lilladzina amani hudan wa-syifa’. wa-lladzina la yuminina fi
ddzanihim waqr wa-huwa alayhim aman. Uldika yunidawna min
makdnin ba'id.”

Dan jikalau Kami jadikan al-Quran itu suatu bacaan dalam

bacaan selain babasa Arab, tentulah mereka mengatakan:

“Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?” Apakah patut (al-

Quran) dalam babasa asing, sedang (Rasul adalah orang) Arab?

Katakanlah: “Al-Quran itu adalah petunjuk dan penawar bagi

orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman

pada telinga mereka ada sumbatan, sedang al-Qurian itu adalah
kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) orang-orang
yang dipanggil dari tempar yang jauh)
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Ia berkata,

Wa-jawwaza ibn al-Hajib fi al-Amali an yakina “wa-huwa
alaybim aman” murtabitaban bi-qawlibi subbanah: “huwa
lilladzina amani  hudan wa-syifa.” Wa-al-tagdir : huwa
lilladzina amani hudd, wa-ald alladzina la yuminiana ama.
Wa-qawluhu ta‘dld: “wa-alladzina la yuminina fi ddzanibhim
waqr” jumlah mu'‘taridah ‘ald al-du@. Wa-ta'agqaba bi-anna
hidzd wa-in jaza min jihat al-irab lakinnabu min jibat al-
ma ‘nd mardud li-fakk al-nazgm.”

Ibn al-Hajib dalam al-Amali membolehkan ungkapan “wa-
huwa alayhim® terkait dengan ungkapan “huwa lil-ladzina
amanii hudan wa-syifa”. lagdirnya adalah: al-Quriéan bagi
orang-orang yang beriman adalah petunjuk, dan bagi orang-
orang yang tidak beriman adalah kegelapan. Sedang firman
Allah: “wa-al-ladzina la ywminina fi adzanibim waqr” adalah
sisipan yang dimaksudkan sebagai doa. Pendapatr ini dapat
dikritisi bahwa meskipun hal ini dibolehkan dari aspek irib,
akan tetapi dari sisi kajian maani pendapat ini ditolak karena
menyebabkan terurai susunan.

Menjaga Urutan Penempatan Kata

Menetapkan kedudukan kata sesuai dengan tempat dan urutannya
dalam susunan adalah asas bagi kajian nazm. Tidak ada pembahasan
bagi nazm apabila penempatan kata dipertikaikan. Ia menjadi asas
yang mesti dijadikan pedoman oleh penafsir al-Qur’an. Al-Zarkasyi
dalam a/-Burhin, menyatakan,

[tanbih] li-yakun mapatt nagr al-mufassir muraar nagm al-

kalam alladzi siqa lah, wa-in kbalafa asl al-wad* al-lughawi

li-tsubit al-tajawwuz.® ([Peringatan]: Selayaknya fokus panda-
ngan penafsir senantiasa menjaga susunan kalam, meskipun
susunan bertentangan dengan prinsip kebahasaan, karena

(dimungkinkan) ada susunan yang tidak sesuai aturan.)

Al-Alasi memiliki perhatian yang besar terhadap masalah
penempatan dan kedudukan kata-kata dalam al-Qur’an. Dalam
tafsirnya, tidak terlalu sulit menemui ungkapannya, seperti “zafkik
al-nagm” atau “batr al-nagm” atau “intisyar al-nazm”, terhadap
penafsiran-penafsiran yang menyeleweng atau bertentangan dengan
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nazm. Hal ini menunjukkan perhatiannya yang sangat besar terhadap
terjaga nagm al-Qur’an sebagaimana adanya.

Kekhasan al-Qur’an, menurut al-Alasi, adalah berbahasa Arab
dan disusun dengan tertib yang sedia ada (anna al-mukhtass bi-al-
Quran al-lafz al-‘arabi bi-hidzai al-tartib).”” Oleh itu, apa yang
terdapat dalam susunan al-Qur’an, maka itulah yang mesti dijadikan
pedoman asal (wa-ma siga lahu al-kalam yanbaghi an yuj ala al-asl).>®
Hal ini bermakna, apabila terdapat suatu penafsiran yang tidak sesuai
dengan tertib susunan kalam, maka ia mesti dibuang atau diketepikan
(anna alladzi siqa lahi al-kalam yujalu mu'tamadan, hattd kina
ghayrubu matrihan).”

Al-Alasi berpendapat bahwa penempatan suatu kata dalam
susunan al-Qur’an, baik didahulukan atau diakhirkan, mesti
memunyai tujuan. Penggantian tertib susunan dapat menyebabkan
hilangnya keindahan susunan. Hal ini seperti dalam penjelasannya
tentang ayat 8 QS. al-Nisa/4, “wa-idza hadara al-qismata ulil-qurbd
wal-yatamd wal-masakain fa-rzuqihum minhu wa-qali lahum qawlan
ma ‘rifa.”

Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim

dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu

(sekadarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang
baik.

Al-Alasi berkata: “Kata “al-gismah” berkedudukan sebagai mafil
bih. Kata ini didahulukan karena ia menjadi fokus pembahasan,
dan karena fa%lnya (yaitu ungkapan “uli al-qurbd wa-al-yatamd
wa-al-masakin”) jumlah kata-katanya berbilang. Apabila ungkapan
ini disusun sebagaimana tertib aslinya maka akan menghilangkan
keindahan kata.”®

Al-Alasi menjelaskan bahwa penempatan kata sudah disesuaikan
dengan keadaan atau situasi (magdm)-nya. Hal ini seperti
didahulukannya kata “nadzir” dari kata “basyir” dalam ayat 188 QQS.
al-A‘raf/7, dan didahulukannya kata “syagz” dari kata “sa7d” dalam
ayat 105 QS. Huad/11. Padanya, pemaknaan nazm mesti dengan
memerhatikan keberadaan susunan sebagaimana urutannya. Iadengan
tegas menolak pemikiran yang menyatakan bahwa dalam beberapa
ayat al-Qur’an terdapat susunan yang semestinya didahulukan atau
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diakhirkan. Hal ini seperti bantahannya terhadap al-Qurtabi terkait
penafsirannya tentang ayat 102 QS. al-Baqarah/2, “Wa-ma kafara
Sulayman wa-lakin al-syayatin kafara, yu allimin al-nas al-sihr wa-ma
unzila ‘ald al-malakayn bi-babil Harar wa-Maris.”

Dan mereka mengatakan bahwa Sulayman itu tidak mengerjakan

sihir, hanya setan-setan itulah yang kafir (mengerjakan sibir).

Mereka mengajarkan sibir kepada manusia dan apa yang

diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil, yaitu

Harat dan Marat

Pada al-Qurtabi, dalam ayat ini terdapat tagdim dan takbir,
yang taqdir-nya adalah, wa-ma kafara Sulayman, wa-ma anzala ‘ald
al-malakayn, wa-lakin al-syayatin kafari yu allimin al-nds al-sipr bi-
babil Harit wa-Mara.

Padahal Nabi Sulayman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir),
sebagaimana sihir itu tidak diturunkan kepada dua orang malaikat.
Akan tetapi setan-setan, yaitu Harat dan Maratlah, yang kafir
(dengan) mengajarkan sihir kepada masyarakat di negeri Babil.

Al-Qurtabi menjadikan kata “Harat wa-Marat” sebagai badal
dari “al-syayatin”. la juga berkata, wa-hidza awld ma hummilar al-
ayah min al-tawil, wa-asahh ma qila fibha, wa-la yaltafit ild ma siwah®'
(Penafsiran ini adalah yang paling utama diterapkan pada ayat ini
dan merupakan penafsiran paling sahih tentangnya. Dan tidak perlu
berpaling pada penafsiran lainnya)

Al-Alasi merasa heran dengan penafsiran al-Qurtabi, dan berkata,

Wa-la yakhfi laday kull munsif annabu la yanbaghi li-mumin

hammala kalam Allah taald -wa-huwa fi a'ld maratib al-

balaghah wa-al-fasahah- ald ma huwa adnd min dzilik. Wa-

ma huwa illa naskh li-kitabillah ta'ald azza syanub, wa-ihbat

lah an syawab...*

Dan tidak samar bagi setiap orang yang berlaku adil bahwa

tidak sepatutnya seorang mumin membawakan kalam Allah

~yang Dia adalah peringkat tertinggi dalam balighah dan

Jasahah- dengan ungkapan yang lebib rendah daripada itu. Apa

yang dia lakukan tidak lain adalah mengubah al-Quran dan

merendabkan tujuannya. ..

Pernyataan al-Alasi di atas bermakna susunan al-Qur’an tidak
boleh diperlakukan sewenang-wenang. Susunan al-Qur’an adalah
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susunan yang terbaik, yang tertibnya tidak boleh diubah-ubah
sekehendak hati. Suatu kata diletakkan di depan atau di belakang
mesti memberi pengertian. Pemaknaan yang dilakukan dengan
cara mengubah urutan kata-katanya berarti melakukan perubahan
terhadap al-Qur’an itu sendiri, sebagaimana dalam pernyataannya:
“wa-la yakhfd annahu min tahrif kalamillah ta'ald wa-wadibi fi
ghayr mawadiih”® (dan tidak samar bahwa sesunggubhnya hal tersebut
termasuk mengubah kalam Allah dan meletakkannya tidak pada
tempatnya).

Pemaknaan nazm yang tidak sesuai dengan tertib kata-kata akan
berakibat kesalahan dalam penafsiran. Hal ini seperti juga dalam
penjelasan al-Alasi terhadap ayat 100 QS. Yuasuf/12, “wa-rafaa
abawayhi ald al-‘arsy wa-kharri la-hi sujjada.”

Dan ia menaikkan kedua ibu bapaknya ke atas singgasana dan

mereka (semuanya) merebahkan diri seraya sujud.

Menurut al-Alasi, al-Razi memaknakan “sujud” dalam ungkapan
“wa-kharri la-hi sujjadd” dengan “bersujud kepada Allah”, bukan
kepada Nabi Yasuf. Hal ini sepertimana ditunjukkan dalam susunan
ayat tersebut, di mana mereka dinaikkan ke atas singgasana, lalu
mereka bersujud. Apabila sujud itu dilakukan kepada Nabi Yasuf,
maka semestinya ia dilakukan sebelum mereka diangkat dan diberi
tempat duduk, karena hal itu menunjukkan sikap tawidu’ mereka. Hal
ini berbeda dari (apabila yang mereka lakukan adalah) sujud syukur
kepada Allah. Demikian pula, secara akal sukar diterima apabila
Nabi Ya‘qub, yang adalah bapaknya, melakukan sujud kepadanya.
Bapaknya jelas lebih layak dihormati karena keberadaannya lebih
dulu lahirnya, lebih tua, lebih matang ilmunya, lebih kuat agamanya
dan lebih sempurna status kenabiannya.

Pada al-Alusi, penafsiran tersebut baik, akan tetapi bertentangan
dengan zahir susunan. Penafsiran yang seperti ini harus ditolak
mentah-mentah dan dibantah dengan keras sekuat tenaga karena ia
menentang susunan al-Qur’an yang sudah sedia ada. Sedang apabila
dikatakan bahwa mereka melakukan sujud sesudah mereka dinaikkan
di atas singgasana, maka sesungguhnya ia tidak menjadi maksud utama
teks, karena tertib yang disebut dalam teks, tidak mengharuskan
adanya tertib dalam peristiwa dan kejadiannya (li-anna al-tarkib al-



Hilmy Muhammad, Kemukjizatan Nazm al-Qur’'an dalam Perspekdif Syihab al-Din al-Alasi 703

dzikri ld yajibu kawnubu ald wifq al-tartib al-wuqia 7). Pada pendapat
al-Alasi, sujud itu tetap dilakukan tetapi dengan cara membungkuk,
sebagai bentuk penghormatan mereka terhadap Nabi Yasuf.*

Terlihat jelas dari pemaparan di atas, bahwa-al-Alasi sangat
kuat berpegang pada tertib susunan. Pemaknaan nazgm mesti
disesuaikan dengan rangkaiannya, karena setiap kedudukan kata
memiliki maknanya tersendiri. Apabila dimungkinkan tertib nazm
bertentangan dengan urutan kejadiannya, maka yang dimenangkan
adalah isi kandungan sebagaimana yang tersurat dan terdapat dalam
teks, karena tidak semua urutan yang ada dalam teks sesuai dengan
urutan kejadiannya. Ia memberi satu kaidah dan rumusan baru
terkait kajian nazm, yaitu: “al-tarkib al-dzikri @ yajibu kawnubhu ald
wifq al-tartib al-wuqu 7.

Dengan demikian, pemaknaan kata berdasar tempat dan
kedudukannya dalam ayat, bagi al-Alasi, adalah asas bagi dilakukannya
pemaknaan susunan. Hal ini sesuai dengan pendiriannya bahwa
balighah adalah menyesuaikan ungkapan sesuai keadaannya
(mutabaqat al-kalam li-muqtadd al-hal), atau seperti dikatakan “/ikul/
magdam maqal’ . Pemaknaan suatu kata di suatu tempat, tidak boleh
disamakan atau tidak boleh dipadankan pengertiannya di tempat
yang lain, karena ia memiliki karakter dan kekhasan makna yang
tidak dimiliki oleh yang lain (wa-la yutraku muqtada magam li-ajli
muqtadd maqam dkhar, idz li-kull magam maqal).*°

Simpulan

Aspek nazm menjadi ciri utama atas apa yang disebut dengan
kemukjizatan bayadni al-Qur’an. Ia adalah rumusan jawaban paripurna
atas tren dan dahaga masyarakat Arab terhadap karya sastra. Al-Qur’an
merespon itu semua dengan menampilkan kalim dalam bentuknya
yang berbeda dari yang dikenal sebelumnya. Meskipun ungkapannya
menggunakan kata, makna dan bahasa yang mereka sehari-hari, akan
tetapi keindahan penampilan, serta kelembutan dan kepadatan isi
kandungannya menjadikannya istimewa.

Dan apabila kemudian ‘Abd al-Qahir al-Jurjani merintisnya
menjadi sebagai “Teori Susunan” (Nagariyah al-Nazm) bagi
memahami kaldm, maka al-Altsi mencoba mengaplikasikan dan
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mengembangkannya lebih luas melalui tafsirnya, Rah al-Ma'ani.
Apa yang dilakukan oleh al-Alasi ini adalah upaya luar biasa bagi
melihat kalam Allah sebagai mukjizat terbesar Nabi Muhammad. Ini
tidak lain karena kemukjizatannya yang bersifat agliyah-ma ‘nawiyah,
menjadikannya hanya bisa diketahui dan dipahami dengan cara dikaji

dan dipelajari.
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